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Abstract: The rapid growth of digital technology and increasing environmental
awareness have encouraged businesses to implement green marketing through digital
business integration. The study has an objective to analyze the effect of digital
business-based green marketing on operational efficiency and profitability in the
handicraft industry in Gianyar Regency. A quantitative approach was used through a
survey of 60 handicraft business owners utilizing digital platforms for marketing
activities. The obtained data were processed wusing Structural Equation
Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) with the assistance of SmartPLS 4
software. The study reveals that digital business-based green marketing has a positive
and significant effect on operational efficiency with a path coefficient of 0.782 and a
t-statistic of 13.529. It also positively affects profitability with a path coefficient of 0.850
and a t-statistic of 20.852. These findings indicate that integrating environmentally
friendly marketing strategies with digital technology can improve business performance
and profitability.

Keyword: Green Marketing, Digital Business, Handcraft

Abstrak: Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya kesadaran lingkungan
mendorong pelaku usaha menerapkan green marketing berbasis bisnis digital. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh green marketing berbasis bisnis digital
terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas industri kerajinan tangan di Kabupaten
Gianyar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap
60 pelaku usaha kerajinan tangan yang memanfaatkan platform digital dalam
pemasaran. Data yang terkumpul diproses melalui Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) berbantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa green marketing berbasis bisnis digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efisiensi operasional dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,782 dan
t-statistic sebesar 13,529. Selain itu, green marketing berbasis bisnis digital juga
berpengaruh positif terhadap profitabilitas dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,850 dan
t-statistic sebesar 20,852. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi strategi pemasaran
ramah lingkungan dan teknologi digital mampu meningkatkan kinerja usaha.

Kata Kunci: Green Marketing, Bisnis Digital, Kerajinan Tangan

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu faktor utama yang mendorong
perubahan model bisnis pada berbagai sektor industri, termasuk industri kreatif dan
kerajinan tangan. Hal ini diperkuat oleh Wijayantini dkk. (2024) yang menyatakan
bahwa di era Revolusi Industri 4.0, transformasi digital telah menjadi kebutuhan
strategis untuk mempertahankan keberlangsungan bisnis. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi memungkinkan pelaku usaha untuk memanfaatkan platform
digital seperti media sosial, marketplace, e-commerce, dan website dalam mendukung
aktivitas pemasaran, distribusi, serta komunikasi dengan konsumen. Digitalisasi tidak
lagi dipandang sebagai alat pendukung, tetapi sebagai kapabilitas strategis yang
mempengaruhi daya saing perusahaan dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis.
Agung Wijoyo dkk. (2023) menegaskan bahwa penerapan sistem informasi yang baik
manpu meningkatkan efisiensi operasional perusahaan secara signifikan melalui
otomatisasi proses bisnis dan percepatan aliran informasi. Digitalisasi bisnis tidak hanya
meningkatkan efektivitas promosi, tetapi juga mampu menciptakan efisiensi operasional
melalui pengurangan biaya pemasaran konvensional, percepatan aliran informasi, dan
perluasan akses pasar secara global. Khodijah dan Mutadho (2025) juga menyatakan
bahwa perkembangan ekonomi digital memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan efisiensi bisnis, inovasi pemasaran, dan perluasan akses
pasar usaha. Selain itu, Sholihin (2024) menyatakan bahwa transformasi digital mampu
mengoptimalisasikan efisiensi operasional. Oleh karena itu, transformasi digital menjadi
fondasi penting bagi pengembangan model bisnis yang berorientasi pada pertumbuhan
dan keberlanjutan.

Seiring dengan meningkatnya adopsi teknologi digital, perhatian terhadap isu
keberlanjutan lingkungan juga berkembang secara signifikan. Utami (2020) menyatakan
bahwa green consumer behaviour merupakan perilaku konsumen berdasarkan
kepedulian terhadap lingkungan mulai dari mencari informasi, membeli, menggunakan,
mengevaluasi, hingga membuang suatu produk. Dalam hal ini, meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap isu keberlanjutan lingkungan turut memengaruhi perilaku
konsumen dalam menentukan keputusan pembelian produk. Konsumen modern tidak
hanya mempertimbangkan aspek harga dan kualitas produk, tetapi juga memperhatikan
proses produksi, penggunaan bahan ramah lingkungan, serta tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap sekitar. Perusahaan diarahkan ke orientasi keberlanjutan. Alkhatib
dkk. (2023) menjelaskan bahwa istilah green marketing pertama kali digunakan oleh
Polonsky dan Everitt pada awal tahun 1990-an untuk meminimalkan dampak
lingkungan dari suatu produk industri yang dimulai dari perancangan ulang produk,
manufaktur berkelanjutan, dan kampanye pemasaran terintegrasi. Seiring dengan hal ini,
Jannah dan Hernawati (2021) juga menyatakan bahwa green marketing merupakan
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pendekatan pemasaran yang mampu membangun persepsi positif konsumen terhadap
produk yang dipasarkan, yang memiliki dampak terhadap lingkungan. Green marketing
juga dipandang sebagai bentuk komitmen perusahaan dalam menciptakan keseimbangan
antara kelestarian lingkungan dan keuntungan ekonomi. Dengan demikian, green
marketing berkembang sebagai pendekatan strategis yang mendukung keseimbangan
antara tujuan ekonomi dan tanggung jawab lingkungan.

Meskipun green marketing telah berkembang sebagai strategi yang mendukung
keseimbangan antara tujuan ekonomi dan tanggung jawab lingkungan, efektivitas
implementasinya berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan
strategi tersebut dengan teknologi digital. Integrasi green marketing dengan bisnis
digital menjadi strategi yang semakin relevan pada era ekonomi digital. Pemanfaatan
teknologi digital memungkinkan pelaku usaha menyampaikan nilai keberlanjutan
produk secara lebih efektif kepada konsumen melalui media digital yang interaktif dan
mudah diakses. Hal ini juga dinyatakan oleh Lasmono dan Mungafif (2025) yang
memaparkan bahwa teknologi digital terbukti menjadi pendorong utama peningkatam
kinerja ekonomi nasional melalui pemberdayaan UMKM secara digital. Selain itu,
penggunaan platform digital juga membantu pelaku usaha mengurangi penggunaan
media promosi konvensional berbasis kertas sehingga mendukung praktik bisnis yang
lebih ramah lingkungan. Islam dkk. (2023) menyatakan bahwa integrasi digital economy
dan green economy mampu membantu UMKM meningkatkan keberlanjutan bisnis,
memperluas pasar, serta memperkuat daya saing usaha. Oleh karena itu, green
marketing berbasis bisnis digital dipandang sebagai strategi yang mampu mendukung
keberlanjutan usaha sekaligus meningkatkan performa bisnis perusahaan.

Salah satu sektor yang berpotensi memperoleh manfaat dari integrasi green
marketing dan bisnis digital adalah industri kerajinan tangan, khususnya di kabupaten
Gianyar yang dikenal sebagai sentra industri kreatif berbasis budaya Bali. Kabupaten
Gianyar merupakan salah satu pusat industri kerajinan tangan di Bali yang memiliki
kontribusi penting terhadap pengembangan ekonomi kreatif dan sektor pariwisata
daerah. Produk kerajinan tangan dari Gianyar memiliki nilai budaya, estetika, dan
kreativitas tinggi sehingga memiliki daya saing pada pasar domestik maupun
internasional. Kusumawardhana (2023) menyatakan bahwa industri kreatif berbasis
budaya lokal di Gianyar memiliki peran strategis dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat dan mendukung pariwisata berkelanjutan. Namun demikian, industri
kerajinan tangan di Gianyar juga menghadapi berbagai tantangan, seperti tingginya
biaya operasional, keterbatasan akses pasar internasional, perubahan perilaku
konsumen, dan meningkatnya tuntutan terhadap produk yang ramah lingkungan.
Kondisi tersebut menuntut pelaku usaha berinovasi agar mampu bersaing di era digital
dan green economy. Telagawathi dkk. (2022) menjelaskan bahwa yang dapat dilakukan
pelaku usaha berkaitan dengan hal tersebut adalah dengan melakukan adopsi
transformasi digital guna membantu kebutuhan operasional perusahaan. Oleh sebab itu,
penerapan green marketing yang didukung oleh transformasi bisnis digital menjadi
salah satu pendekatan strategis yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut
sekaligus meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas industri kerajinan tangan
berbasis budaya lokal.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, integrasi green marketing berbasis bisnis
digital menjadi salah satu pendekatan strategis yang potensial diterapkan pada industri
kerajinan tangan. Penggunaan platform digital memungkinkan pelaku usaha mengurangi
biaya promosi dan distribusi, meningkatkan efektivitas pemasaran, serta memperluas
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jangkauan pasar hingga tingkat internasional. Di sisi lain, penerapan green marketing
mampu meningkatkan citra positif usaha dan menciptakan nilai tambah produk melalui
konsep keberlanjutan lingkungan. Wulan dan Reni (2024) menjelaskan bahwa integrasi
digital berpengaruh secara positif terhadap produktivitas dan profitabilitas usaha kecil di
era digital. Penelitian Khodijah dan Mutadho (2025) juga menunjukkan bahwa green
product dan digital marketing mampu meningkatkan keunggulan bersaing UMKM
eco-green. Selain itu, penelitian Aristyawati dan Maradona (2024) menemukan bahwa
integrasi sistem informasi bisnis digital dalam pemasaran berpengaruh secara positif
terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas usaha. Secara keseluruhan, berbagai
temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi green marketing
pada era digital tidak hanya ditentukan oleh komitmen terhadap keberlanjutan
lingkungan, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha untuk memanfaatkan teknologi
digital sebagai pendukung peningkatan kinerja bisnis.

Walaupun beberapa penelitian terkait green marketing dan digital marketing
telah terlaksana cukup pesat, penelitian sebelumnya membahas kedua konsep tersebut
secara terpisah. Penelitian Islam dkk. (2023) menunjukkan bahwa transformasi digital
pada UMKM memperkuat implementasi ekonomi hijau, namun lebih berfokus pada
aspek adopsi digital sebagai pendukung keberlanjutan tanpa mengkaji bagaimana
integrasi tersebut diterjemahkan ke dalam peningkatan efisiensi operasional maupun
profitabilitas usaha. Sementara itu, Wulan dan Reni (2024) menegaskan bahwa
transformasi digital meningkatkan produktivitas dan profitabilitas UMKM, tetapi belum
mengintegrasikan aspek keberlanjutan lingkungan dalam model penelitian. Penelitian
Khodijah dan Mutadho (2025) juga menunjukkan bahwa green product dan digital
marketing mampu meningkatkan keunggulan bersaing UMKM eco-green, namun
penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada perspektif pemasaran sehingga belum
menjelaskan bagiamana penerapan green marketing dapat menciptakan efisiensi proses
operasional yang pada akhirnya berkontribusi terhadap profitabilitas. Demikian pula,
penelitian Aristyawati dan Maradona (2024) menemukan bahwa sistem informasi bisnis
digital dan digital marketing berpengaruh terhadap operasional dan profitabilitas usaha
villa di Bali, tetapi tidak mengintegrasikan dimensi green marketing. Hal ini
mengindikasikan bahwa penelitian-penelitian terdahulu belum menggambarkan
hubungan secara simultan antara green marketing, transformasi bisnis digital, efisiensi
operasional, dan profitabilitas, sehingga diperlukan kajian yang mampu
mengintegrasikan variabel-variabel tersebut dalam satu kerangka konseptual.

Tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian
mengenal penerapan green marketing yang terintegrasi dengan bisnis digital dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas masih terbatas, khususnya pada
sektor industri kerajinan tangan berbasis budaya lokal. Kebaruan penelitian ini terletak
pada beberapa aspek. Pertama, penelitian ini mengintegrasikan konsep green marketing
dan bisnis digital. Kedua, penelitian ini menghubungkan strategi green marketing
berbasis digital dengan variabel efisiensi operasional dan profitabilitas secara simultan.
Ketiga, konteks industri kerajinan tangan berbasis budaya lokal di Kabupaten Gianyar
yang memiliki karakteristik khas diambil, sehingga berpotensi menghasilkan temuan
yang berbeda dibandingkan penelitian pada sektor usaha lainnya. Keempat, penelitian
ini menawarkan pendekatan green digital business sebagai startegi bisnis berkelanjutan
yang mengintegrasikan pencapaian kinerja ekonomi dengan komitmen terhadap
pelestarian lingkungan, sehingga menciptakan keseimbangan antara profitabilitas dan
keberlanjutan. Atas dasar tersebut, kesenjangan penelitian yang masih ada akan terisi,
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sekaligus menawarkan bukti empiris mengenai peran integrasi green marketing dan
bisnis digital dalam meningkatkan efisiensi operasional serta profitabilitas pada industri
kerajinan tangan berbasis budaya lokal.

Dengan mengisi kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, studi ini
diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan konseptual green digital
business, khususnya mengenai integrasi greem marketing dan transformasi digital
sebagai determinan kinerja bisnis. Penelitian ini diharapkan memiliki implikasi praktis
bagi pelaku industri kerajinan tangan dalam mengimplementasikan strategi pemasaran
digital yang berkelanjutan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas di
dalam ekosistem ekonomi digital yang berorientasi pada keberlanjutan.

METODE

Pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif diterapkan dalam
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh green marketing berbasis bisnis digital pada
efisiensi operasional dan profitabilitas industri kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar.

Model Penelitian

Penelitian ini memiliki satu variabel independen, yakni Green Marketing
Berbasis Bisnis Digital (X1), dan dua variabel dependen, yakni Efisiensi Operasional
(Y1) dan Profitabilitas (Y2). Hubungan antarvariabel penelitian dianalisis untuk
mengetahui pengaruh penerapan green marketing berbasis bisnis digital terhadap
peningkatan efisiensi operasional dan profitabilitas industri kerajinan tangan di
Kabupaten Gianyar.

Subjek Penelitian

Pelaku usaha industri kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar yang telah
memanfaatkan platform digital untuk melakukan pemasaran produk menjadi subjek
penelitian. Kabupaten Gianyar menjadi lokasi penelitian karena merupakan salah satu
pusat industri kreatif dan kerajinan tangan di Bali yang memiliki potensi besar dalam
pasar nasional maupun internasional (Collins dkk., 2021). Populasi penelitian adalah
seluruh pelaku usaha kerajinan tangan yang menggunakan media digital dalam aktivitas
bisnisnya. Teknik purposive sampling diterapkan dengan kriteria responden, yaitu
pengusaha aktif menggunakan media digital dalam pemasaran serta telah menerapkan
konsep ramah lingkungan dalam kegiatan usaha. Penentuan jumlah sampel berdasarkan
Edeh dkk. (2023) yang bergantung pada jumlah indikator, di mana jumlah indikator
dapat dikalikan 5 hingga 10. Peneliti memutuskan jumlah indikator dikalikan 5, yaitu 12
indikator dikali 5 adalah 60, sehingga responden dalam penelitian ini adalah 60 orang.
Jumlah responden ini masih memadai karena PLS-SEM dapat digunakan untuk sampel
yang relatif kecil sehingga masih memenuhi rekomendasi dalam menghasilkan estimasi
yang reliabel (Hair dkk., 2021)

Prosedur Penelitian

Beberapa tahapan dilalui dalam pelaksanaan prosedur penelitian. Tahap pertama
adalah identifikasi permasalahan penelitian terkait penerapan green marketing berbasis
bisnis digital pada industri kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar. Tahap kedua adalah
penyusunan instrumen penelitian berupa kuesioner yang sejalan dengan indikator
variabel penelitian. Tahap ketiga adalah penyebaran kuesioner kepada responden
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penelitian secara langsung dan online. Tahap selanjutnya adalah pengolahan dan analisis
data. Tahap terakhir adalah merujuk pada hasil dan penarikan kesimpulan penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin,
yaitu mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel
Green Marketing Berbasis Bisnis Digital diukur menggunakan indikator distribusi,
promosi digital, harga, dan produk ramah lingkungan (Akbarina & Muslim, 2024).
Variabel Efisiensi Operasional diukur menggunakan indikator inventory turnover,
receivable turnover, asset turnover, dan waktu siklus operasional (Kesumadewi &
Pratiwi, 2022). Variabel Profitabilitas diukur menggunakan indikator Return on Assets
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Return on Investment (ROI), dan pertumbuhan
pendapatan (Jamal dkk., 2022).

Teknik Pengumpulan Data

Survei diterapkan untuk mengumpulkan data kuesioner dari para responden
penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dan melalui media online
untuk mempermudah proses pengumpulan data. Selain itu, studi pustaka juga
diterapkan untuk menunjang perolehan teori dan referensi yang relevan terkait green
marketing, berbasis bisnis digital, efisiensi operasional, dan profitabilitas.

Teknik Analisis Data

SEM-PLS dengan bantuan software SmartPLS 4 digunakan untuk menganalisis
data yang dikumpulkan melalui dua tahapan, yaitu evaluasi outer model untuk menguji
validitas dan reliabilitas (Mardiana & Faqih, 2019), sedangkan inner model digunakan
unruk menguji hubungan antarvariabel (Pering, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden Penelitian

Penelitian ini melibatkan 60 responden yang merupakan pelaku usaha industri
kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar. Seluruh responden telah memanfaatkan
platform digital seperti media sosial, marketplace, e-commerce, dan website dalam
aktivitas pemasaran produk. Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas
pelaku usaha bergerak pada sektor kerajinan kayu, kerajinan perak, anyaman, lukisan,
dan produk seni berbasis budaya lokal Bali. Sebagian besar responden telah
menerapkan konsep green marketing melalui penggunaan bahan ramah lingkungan,
pengurangan limbah produksi, penggunaan kemasan ramah lingkungan, serta promosi
digital yang menekankan nilai keberlanjutan lingkungan.

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk
penelitian. Pengujian outer model meliputi convergent validity, discriminant validity,
Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, dan Cronbach's Alpha.

Uji Convergent Validity

Pengujian convergent validity dilakukan dengan melihat nilai outer loading pada
setiap indikator variabel penelitian. Suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki
nilai loading factor di atas 0,70.
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Tabel 1. Hasil Pengujian convergent validity

Indikator Loading Factor
X1.1 0,854
X1.2 0,708
X1.3 0,760
X1.4 0,739
Y1.1 0,835
Y1.2 0,764
Y1.3 0,796
Y1.4 0,734
Y2.1 0,890
Y2.2 0,741
Y2.3 0,862
Y2.4 0,799

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 0,70
sehingga memenuhi kriteria convergent validity. Nilai loading factor tertinggi terdapat
pada indikator Y2.1 sebesar 0,890 yang menunjukkan bahwa indikator tersebut
memiliki kemampuan paling kuat dalam merepresentasikan variabel profitabilitas.

Uji Average Variance Extracted (AVE)
Pengujian AVE dilakukan untuk mengukur tingkat validitas konvergen pada
masing-masing konstruk. Konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila

memiliki nilai AVE di atas 0,50.
Tabel 2. Hasil Pengujian AVE

Variabel AVE
X1 0,640
Y1 0,624
Y2 0,684

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 2 menyajikan variabel yang memiliki nilai AVE di atas 0,50 sehingga
dapat dinyatakan bahwa konstruk penelitian memenuhi kriteria convergent validity.

Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability digunakan dalam pengujian

reliabilitas.
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas

Varabe | Crombac's - Compodt
X1 0,812 0,876
Y1 0,798 0,869
Y2 0,845 0,896

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 3 menyajikan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability dari semua
variabel di atas 0,70 sehingga seluruh konstruk dinyatakan reliabel dan konsisten dalam
mengukur variabel penelitian.
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Uji Discriminant Validity

Pengujian discriminant validity juga dilakukan menggunakan Fornell-Larcker
Criterion dengan membandingkan nilai akar kuadrat AVE terhadap korelasi
antarkonstruk. Konstruk dinyatakan valid apabila nilai akar kuadrat AVE lebih besar
dibandingkan dengan korelasi antarvariabel lainnya.

Tabel 4. Hasil Pengujian Discriminant Validity (AVE)

Variabel X1 Y1 Y2
X1 0,800
Y1 0,682 0,790
Y2 0,745 0,701 0,827

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 4 menunjukkan nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing variabel lebih
besar dibandingkan dengan nilai korelasi antarvariabel lainnya. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian telah memenuhi kriteria dan
dikategorikan valid serta layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

Selain menggunakan Fornell-Larcker Criterion, discriminant validity juga
dievaluasi menggunakan cross-loading seperti yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Discriminant Validity (Cross Loading)

Indikator/Variabel X1 Y1 Y2
X1.1 0.855 0.745 0.708
X1.2 0.709 0.417 0.600
X1.3 0.760 0.563 0.571
X1.4 0.739 0.629 0.713
Y1.1 0.613 0.836 0.673
Y1.2 0.582 0.765 0.640
Y1.3 0.619 0.796 0.440
Y1.4 0.633 0.734 0.593
Y2.1 0.760 0.714 0.891
Y2.2 0.567 0.371 0.742
Y2.3 0.769 0.631 0.863
Y2.4 0.690 0.713 0.800

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 5 menyajikan nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukur jika
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh
konstruk memenuhi persyaratan discriminant validity sehingga model pengukuran
dinyatakan valid.

Analisis Model Struktural (Inner Model)
Evaluasi inner model dilakukan untuk mendeskripsikan hubungan antarvariabel
seperti pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Inner Model
Gambar 1 menggambarkan hubungan antara integrasi green marketing berbasis
bisnis digital (X1), efisiensi operasional (Y1), dan profitabilitas (Y2). Integrasi green
marketing berbasis bisnis digital memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas. Hasil detail pengujian model ini dapat
pada deskripsi berikut.

Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai R-Square ditampilkan pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Hasil Pengujian R-Square

Variabel Endogen R-Square
Y1 0,611
Y2 0,722

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 6 menyajikan nilai R-Square sebesar 0,611 untuk efisiensi operasional dan
0,722 untuk profitabilitas. Hasil ini mengindikasikan bahwa green marketing berbasis
bisnis digital mampu menjelaskan efisiensi operasional sebesar 61,1%, sedangkan
sisanya sebesar 38,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Begitu
juga dengan profitabilitas, di mana green marketing berbasis bisnis digital mampu
menjelaskan pengaruh sebesar 72,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji Predictive Relevance (Q?)
Pengujian predictive relevance dilakukan untuk mengetahui kemampuan
prediktif model penelitian. Model penelitian dinyatakan memiliki predictive relevance

apabila nilai Q? lebih besar dari nol.
Tabel 7. Hasil Pengujian Q’

Variabel Endogen (05
Y1 0,381
Y2 0,472

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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Uji Goodness of Fit (GoF)

Pengujian Goodness of Fit dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan model
penelitian secara keseluruhan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki tingkat kesesuaian yang baik sehingga layak digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara green marketing berbasis bisnis digital, efisiensi operasional, dan

profitabilitas.
Tabel 8. Hasil Pengujian GoF

Kriteria Nilai
Average AVE 0,649
Average R-Square 0,666
GoF 0,657

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Pengujian Hipotesis

Nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value digunakan dalam pengujian
hipotesis di mana hipotesis diterima jika nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05
seperti pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis

Hubungan Antar Variabel Path Coefficient T-Statistic P-Values Keterangan

Green Marketing Berbasis 0,782 13,529 0,000 Diterima
Bisnis Digital — Efisiensi
Operasional

Green Marketing Berbasis 0,850 20,852 0,000 Diterima
Bisnis Digital —
Profitabilitas

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Pengaruh Green Marketing Berbasis Bisnis Digital terhadap Efisiensi Operasional

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya integrasi green marketing
berbasis bisnis digital memiliki pengaruh positif dan signifikan pada efisiensi
operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan strategi green marketing dengan
dukungan teknologi digital yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional yang
dicapai oleh pelaku usaha kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar.

Green marketing menjadi strategi yang penting dalam pertimbangan lingkungan
kedalam proses pemasaran (Apaza-panca dkk., 2024; Sukmaningrum, 2025). Dalam
penelitian ini, pelaku usaha kerajinan tangan mempertimbangkan keadaan lingkungan
untuk meminimalisir dampaknya. Di sisi lain, green marketing juga melibatkan promosi
kegiatan dengan meminimalkan dampak buruk terhadap lingkungan (Geng &
Maimaituerxun, 2022; Kiyak & Grigoliene, 2023). Kegiatan ini juga dapat membantu
dalam pemaksimalan penggunaan bahan kerajinan tangan. Dari pemaparan diatas,
integrasi green marketing dapat mendorong pelaku usaha untuk mengurangi
pemborosan bahan baku, pemaksimalan sumber daya, dan menekan biaya operasional

448 | Page


https://siberpublisher.org/JMPD

https://siberpublisher.org/JMPD, Vol. 4, No. 3, Juli - September 2026

Secara teoretis, hasil penelitian ini berkaitan dengan perspektif dari Natural
Resource-based View (NRBV) yang dikembangkan oleh Hart pada tahun 1995. Teori ini
memfokuskan pada pembangunan berkelanjutan, pencegahan polusi, dan tata kelola
produk. Yang pertama, pembangunan berkelanjutan melandasi pentingnya integrasi
teknologi untuk menciptakan proses ramah lingkungan untuk mencapai keberlanjutan.
Kemudian, pencegahan polusi mengarah pada pengurangan emisi dan peminimuman
penggunaan sumber daya. Terakhir, tata kelola produk sejalan dengan implementasi
CSR yang berdampak pada sosial dan lingkungan (Sari dkk., 2025). Sejalan dengan
hasil penelitian ini, integrasi green marketing mendorong pelaku usaha untuk
mengurangi limbah yang dihasilkan, Kemudian, pelaku usaha dapat menggunakan
teknologi untuk memudahkan proses produksi. Selain itu, pengoptimalan penggunaan
energi dan sumber daya dari pelaku usaha akan dilakukan oleh pelaku usaha kerajinan
di Kabupaten Gianyar. Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya untuk tujuan keberlanjutan
lingkungan tetapi juga dapat menurunkan operasional dan meningkatkan efisiensi
operasional bisnis.

Temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa penerapan strategi green marketing yang berbasis bisnis digital dapat
meningkatkan efisiensi operasional. Sholihin (2024) menemukan bahwa transformasi
digital mampu meningkatkan efisiensi operasional. Kemudian, Ilmi dkk. (2025) juga
menemukan bahwa integrasi penggunaan digital berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan efisiensi operasional. Hal ini dikarenakan penerapan teknologi dapat
mempercepat proses bisnis dan meningkatkan produktivitas. Selajutnya, digitalisasi
membantu dalam penyederhanaan proses kerja yang efisien seperti transportasi yang
dapat meminimalkan biaya operasional (Matouskova, 2022). Hasil penelitian
sebelumnya menguatkan bahwa integrasi teknologi ke dalam bisnis dapat meningkatkan
efisiensi operasional pelaku usaha kerajinan tangan melalui pengoptimalan pemanfaatan
green marketing yang berbasis digital.

Dari pemaparan di atas, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa green
marketing dan integrasi teknologi dalam bisnis merupakan strategi yang mendukung
peningkatan kinerja operasional pelaku usaha kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar
secara berkelanjutan. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi pelaku usaha
kerajinan tangan, di mana integrasi green marketing berbasis bisnis digital tidak hanya
berfokus pada produk saja, melainkan pada digitalisasi menyeluruh pada proses bisnis.
Pelaku usaha melakukan integrasi digital mulai dari pembuatan produk, pemesanan, dan
layanan pelanggan berbasis aplikasi untuk keseluruhan proses operasional yang efisien.

Pengaruh Green Marketing Berbasis Bisnis Digital terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa green marketing berbasis bisnis
digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik pelaku usaha menerapkan green marketing,
semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diperolehnya. Strategi ini mampu
meningkatkan kinerja keuangan bisnis.

Hasil temuan ini berkaitan dengan teori Natural Resource-based View (NRBV)
oleh Hart dimana kemampuan dalam mengelola sumber daya berkelanjutan dapat
menjadi keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing (Sukmaningrum, 2025).
Sejalan dengan konteks penelitian ini, green marketing berbasis bisnis digital
memberikan nilai-nilai keberlanjutan kepada pasar yang nantinya sampai kepada
pelanggan melalui platform digital. Hal ini memperkuat efektivitas green marketing
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dalam membangun nilai bagi pelanggan sekaligus meningkatkan pendapatan usaha.
Sejalan dengan ini, Apaza-panca dkk. (2024) melihat bahwa kesadaran pelanggan
tumbuh dengan melihat label ramah lingkungan yang memengaruhi perilaku pembelian
produk ramah lingkungan. Di samping tersebut, dilihat dari perspektif Resource-Based
View (RBV) oleh Barney, sumber daya dan kapabilitas yang bernilai menjadi
keunggulan kompetitif (Ipana dkk., 2026; Lubis, 2023). Dalam konteks penelitian ini,
green marketing dan bisnis digital menjadi kapabilitas strategis untuk meningkatkan
interaksi dengan pelanggan dan memperkuat loyalitas konsumen. Dari penjelasan di
atas, integrasi green marketing dan digital menumbuhkan nilai tambah pada kerajinan
tangan yang kemudian berdampak pada peningkatan profitabilitas.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi green marketing layak
untuk digunakan karena memiliki kebaharuan dengan interaksi terhadap lingkungan
(Bhardwaj dkk., 2023). Hal ini diperkuat oleh Govender and Govender (2016) dimana
masyarakat lebih memilih untuk membeli produk ramah lingkungan sejalan dengan
kesadaran mereka terhadap isu lingkungan yang ada. Chen dkk (2024) menemukan
bahwa green marketing memengaruhi preferensi konsumen terkait lingkungan. Hal ini
mengindikasikan bahwa strategi ini dapat memberikan informasi kepada pelanggan
terkait manfaat produk ramah lingkungan. Kemudian, Ariestania dan Adriyanto (2024)
dan Hidayat dan Sananta (2024) menemukan bahwa green marketing memiliki dampak
terhadap persepsi konsumen yang lebih positif karena menganggap produk yang
ditawarkan bernilai sehingga mendorong keputusan pembelian. Afandi dkk. (2026)
menemukan bahwa green marketing dapat meningkatkan kualitas produk dan daya
saing antar perusahaan dikarenakan pelanggan mulai sadar tentang menjaga lingkungan.
Terlebih lagi, [Thamalimy dkk. (2023) menemukan bahwa penerapan green marketing
memengaruhi jumlah produk penjualan. Di sisi lain, dari penggunaan teknologi,
beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa digitalisasi berpengaruh pada
profitabilitas. Zheng (2025) menemukan bahwa transformasi digital dapat
meningkatkan profitabilitas melalui penekanan pada pendanaan. Hal ini didukung oleh
Umar dkk. (2024) menemukan di mana digitalisasi memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja bisnis. Hal ini berkaitan dengan efisiensi proses bisnis melalui
teknologi. Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa integrasi green marketing
dengan teknologi dapat meningkatkan profitabilitas usaha.

Temuan ini memiliki implikasi bagi pengusaha pengrajin tangan di Kabupaten
Gianyar, di mana dalam usaha peningkatan profitabilitas, integrasi green marketing dan
teknologi diperlukan secara konsisten dalam segala aktivitas usaha. Strategi ini
dilakukan untuk menumbuhkan kepercayaan dan loyalitas konsumen serta menciptakan
nilai tambah untuk memberikan daya saing produk yang tinggi.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi green marketing berbasis bisnis
digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
profitabilitas industri kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar. Penerapan strategi ini
mampu meningkatkan efektivitas aktivitas pemasaran, memperluas jangkauan pasar,
mempercepat komunikasi bisnis, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya usaha
secara lebih efisien dan berkelanjutan. Selain itu, penerapan konsep ramah lingkungan
melalui media digital memberikan nilai tambah bagi produk kerajinan tangan sehingga
mampu meningkatkan daya tarik konsumen dan memperkuat daya saing usaha di era
ekonomi digital. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara transformasi
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digital dan keberlanjutan lingkungan tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
performa operasional, tetapi juga mendukung peningkatan profitabilitas usaha pada
industri kreatif berbasis budaya lokal. Dengan demikian, konsep green digital business
dapat menjadi pendekatan strategis yang relevan dalam mendukung keberlanjutan dan
pertumbuhan industri kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar.

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku usaha industri kerajinan tangan di
Kabupaten Gianyar disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan platform digital
secara lebih optimal dalam mendukung strategi green marketing, baik melalui
penguatan branding produk ramah lingkungan, pemasaran digital berbasis konten
kreatif, maupun pengembangan jaringan pasar internasional. Selain itu, pelaku usaha
juga perlu meningkatkan inovasi produk berkelanjutan dan efisiensi proses bisnis agar
mampu mempertahankan daya saing usaha di tengah perubahan perilaku konsumen
yang semakin peduli terhadap isu lingkungan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang dilibatkan,
yakni 60 pelaku usaha kerajinan tangan di Kabupaten Gianyar, sehingga memiliki
keterbatasan untuk digeneralisasikan pada wilayah lain. Kemudian, penelitian ini
berfokus pada pengaruh green marketing berbasis bisnis digital terhadap efisiensi
operasional dan profitabilitas, di mana faktor-faktor yang berpotensi untuk
memengaruhi hubungan tersebut belum dilibatkan. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan lebih banyak responden dan mempertimbangkan variabel lain seperti
inovasi bisnis, loyalitas konsumen, green competitive advantage, atau sustainability
performance sehingga mampu memperluas kajian mengenai green digital business
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